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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan limbah cair UPTD 

Pengolahan Kulit Padang Panjang terhadap tingkat konsumsi oksigen (TKO) dan 

gerakan operkulum ikan garing. Variasi konsentrasi limbah cair yang digunakan 

adalah 0%, 10%, 20% dan 30% dari nilai LC50-96 jam 15,41%. Pengamatan 

dilakukan selama 30 hari secara triplo setelah masa aklimatisasi dengan 

menggunakan metoda titrasi yodometri dan counter. Analisis data menggunakan 

analisis regresi dan korelasi serta uji ANOVA. Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan, TKO ikan garing pada konsentrasi 10% mengalami penurunan dari 

0,83 mg O2/g.jam menjadi 0,70 mg O2/g.jam, pada konsentrasi 20% mengalami 

penurunan dari 0,83 mg O2/g.jam menjadi 0,65 mg O2/g.jam, pada konsentrasi 

30% mengalami penurunan dari 0,83 mg O2/g.jam menjadi 0,56 mg O2/g.jam dan 

pada perlakuan kontrol mengalami peningkatan dari 0,85 mg O2/g.jam menjadi 

0,90 mg O2/g.jam. Sedangkan gerakan operkulum ikan garing pada konsentrasi 

10% mengalami peningkatan dari 130 kali/menit menjadi 220 kali/menit, pada 

konsentrasi 20% mengalami peningkatan dari 137 kali/menit menjadi 245 

kali/menit, pada konsentrasi 30% mengalami peningkatan dari 155 kali/menit 

menjadi 271 kali/menit  dan pada perlakuan kontrol mengalami peningkatan dari 

125 kali/menit menjadi 169 kali/menit. Nilai korelasi TKO dan gerakan 

operkulum ikan garing terhadap lama paparan dan konsentrasi limbah cair 

berkisar antara 0,94 sampai 0,97, yang berarti korelasi sangat kuat. Nilai 

signifikansi yang didapatkan p<0,05 yang berarti terdapat perbedaan nyata nilai 

TKO dan gerakan operkulum ikan garing terhadap variasi konsentrasi dan lama 

paparan.  
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